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ABSTRAK

Institut Teknologi Sumatera (ITERA) merupakan salah satu institut teknologi yang berada di Pulau
Sumatera. ITERA haruslah menyediakan fasilitas gedung yang memadai untuk menunjang kegiatan
perkuliahan. Salah satu gedung perkuliahan yang disediakan oleh ITERA yakni Gedung E. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa terhadap kenyamanan sirkulasi Gedung E ITERA.
Penelitian ini dilakukan secara kualitatif dengan pendekatan observasi dan penilaian kuesioner
terhadap 50 responden dengan tujuan untuk memperdalam analisa yang dilakukan antara kondisi
lapangan dengan persepsi pengguna terhadap suatu fenomena yang terjadi secara apa adanya. Hasil
penelitian menunjukkan lebih dari 50% sirkulasi pada area ruang dalam Gedung E ITERA masih dapat
dikategorikan nyaman. Adapun berdasarkan hasil Kkuesioner tentang kelayakan, kesesuaian,
kenyamanan, kebisingan, dan keamanan gedung E menujukkan hasil yang masih dirasakan nyaman
oleh penghuni. Beberapa hal yang masih dirasa kurang oleh pengguna Gedung E adalah tingkat
kesesuaian ruang kelas yang dinilai kurang oleh pengguna.
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ABSTRACT

Sumatra Institute of Technology (ITERA) is one of the technology institutes located on the island of
Sumatra. ITERA must provide adequate building facilities to support lecture activities. One of the
lecture buildings provided by ITERA is Building E. This study aims to determine students' perceptions
of the comfort of circulation in ITERA's E Building. This research was conducted qualitatively with an
observation approach and questionnaire assessment of 50 respondents to study the background of the
situation and the position of an ongoing event, as well as the environmental interactions of specific
social units that are as they are. The results showed that more than 50% of the circulation in the room
area in Building E ITERA could still be categorized as comfortable. Meanwhile, based on the results
of the questionnaire regarding the feasibility, suitability, comfort, noise, and safety of building E, the
results show that residents still feel comfortable. Some things that still need to be improved by users of
Building E are the level of suitability of classrooms which is considered lacking by users.
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1. PENDAHULUAN

Institut Teknologi Sumatera (ITERA) merupakan salah satu institut teknologi yang berada di Pulau
Sumatera. Sebagai sebuah perguruan tinggi, ITERA haruslah menyediakan fasilitas gedung yang
memadai untuk menunjang kegiatan perkuliahan. Salah satu gedung perkuliahan yang disediakan
oleh ITERA yakni Gedung E atau sering disebut dengan Gedung Bandar Lampung. Gedung ini
difungsikan sebagai gedung perkuliahan bagi mahasiswa baru pada Tahap Persiapan Bersama
(TPB). Kehidupan akademik di perguruan tinggi bersifat dinamis menyesuaikan dengan tuntutan
zaman serta pola perilaku mahasiswa yang berbeda di setiap generasi untuk dapat saling
bersosialisasi satu dengan yang lainnya [1]. Upaya yang dilakukan tidak lepas dari kebutuhan para
mahasiswa, dosen, maupun karyawan untuk melakukan kegiatan belajar mengajar. Oleh karena itu
penting untuk memiliki tata ruang yang baik pada bangunan kampus untuk dapat mengakomodasi
segala kegiatan pengguna serta memberikan rasa nyaman dan aman [2].

Berdasarkan penelitian terdahulu, terdapat 5 aspek penting untuk menciptakan ruang kuliah yang
nyaman, yaitu keleluasaan pandangan, mudah dicapai, keluwesan, kenyamanan sirkulasi, dan
keindahan [3]. Kenyamanan sirkulasi merupakan salah satu aspek penting yang mempengaruhi
terlaksananya kegiatan belajar mengajar. Sementara itu, ruang kuliah tersebut dapat menjadi tidak
nyaman ketika fasilitas pendukung yang ada penataannya tidak sesuai dengan kebutuhan pengguna
[4]. Jika bangunan kuliah tidak nyaman, maka akan mengganggu ketenangan, kesabaran, empati, dan
ketahanan mahasiswa dalam ruangan [5]. Sirkulasi ruang dengan penataan yang baik akan
memberikan dampak positif bagi pengguna [6]. Aktivitas pengguna suatu gedung harus dapat
terakomodasi dengan baik agar pengalaman ruang pengguna menjadi baik [7].

Kenyamanan merupakan titik pencapaian tertinggi dalam suatu Gedung [6]. Jika angka kenyamanan
tinggi, maka suatu gedung dapat dikatakan layak pakai dan layak huni [8]. Kenyamanan dalam
gedung dapat dipengaruhi oleh beberapa aspek, salah satunya adalah sirkulasi [9]. Sirkulasi
merupakan suatu aspek penting didalam suatu bangunan untuk mengarahkan penggunaan serta
memberikan pengalaman ruang yang baik bagi pengguna [10]. Jika suatu gedung perkuliahan
mencapai titik nyaman, maka mahasiswa selaku pengguna dapat meningkatkan keseriusan dalam
proses pembelajaran. Berdasarkan acuan tersebut, maka perlu dilakukan pengamatan serta
pengukuran dengan kondisi tersebut untuk mendapatkan variabel apa saja yang berpengaruh
terhadap kenyamanan sirkulasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi mahasiswa
terhadap kenyamanan sirkulasi pada bangunan kampus yakni Gedung E ITERA. Penelitian ini
diharapkan dapat menjadi masukan dalam kriteria perencanaan dan perancangan bangunan kuliah
yang nyaman di kemudian hari. Selanjutnya, penelitian ini berdampak pada persamaan kualitas
bangunan kampus yang ada di seluruh perguruan tinggi di Indonesia.

2. METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan secara kulitatif dengan pendekatan penilaian kuesioner kepada responden.
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan dua tahapan, yakni tahapan survey
(pengukuran) dan kuesioner. Pada tahapan survey, peneliti melakukan pengukuran area sirkulasi
dan ketinggian area sirkulasi vertikal (jarak antar anak tangga). Pengukuran dilakukan
menggunakan alat ukur berupa meteran. Tahapan selanjutnya yakni penyebaran kuesioner. Sampel
penelitian dipilih dengan menggunakan metode probability sampling dengan teknik random
sampling. Jumlah sampel yang digunakan adalah sebanyak 50 responden. Jumlah minimal uji coba
kuesioner adalah minimal 30 responden untuk mendekati kurva normal [11]. Pengumpulan data
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner dengan pertanyaan yang jawabannya bersifat terbuka
(open-ended). Responden dapat menilai dengan parameter angka 1 hingga 4 dengan ketentuan yang
telah disebutkan pada form kuesioner. Diharapkan responden menilai sesuai dengan yang dipikirkan
dan dirasakan berkenaan dengan hal-hal yang mempengaruhi kenyamanan sirkulasi Gedung E
ITERA. Data pada penelitian ini dianalisis dengan mentabulasi serta mempresentasekan data dengan
menggunakan program microsoft excel. Penelitian berlokasi di gedung E ITERA JI. Terusan
Ryacudu, Way Huwi, Kec. Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan, Lampung.
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Gambar 1. Peta Lokasi Gedung E ITERA
Sumber : Google Earth,2023

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Gambaran Umum

Gedung E ITERA merupakan gedung perkuliahan yang digunakan untuk melaksanakan kegiatan
belajar mengajar. Gedung E ITERA berada di JI. Terusan Ryacudu, Way Huwi, Kec. Jati Agung,
Kabupaten Lampung Selatan, Lampung. Gedung E ITERA dibangun dengan jumlah lantai yakni 4.
Pada setiap lantai terdiri dari yaitu terdiri dari 1 lantai yang digunakan sebagai semibasement, 3
lantai tipikal, dan 1 lantai atap (rooftop). Gedung ini secara umum didesain tipikal karena berfungsi

sebagai gedungkuliah

Gambar 2. Gedung E Itera
Sumber : Dokumentasi Pribadi,2023

Sirkulasi ruang dalam pada gedung E ITERA menerapkan tipe sirkulasi double loaded corridor.
Tipe double loaded corridor pada gedung E ITERA memungkinkan adanya 2 ruangan yang saling
berhadapan satu dan lainnya dengan akses pengguna berada di tengah ruang. Terdapat tangga yang
dijadikan sebagai alat transportasi vertikal pada bangunan. Terdapat lobby pada bagian tengah
bangunan sebagai pusat kedatangan pengguna. Ruang kelas dan ruang penunjang lain terdapat pada
sisi kiri dan kanan bangunan.

i Jl b L L )
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Gambar 3. Denah Gedung E ITERA
Sumber : Dokumentasi Pribadi,2023
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Hasil observasi dan pengukuran lapangan yang dilakukan di gedung E ITERA dilakukan untuk
memperkuat proses analisis yang dilakukan secara kualitatif dengan mengeksplorasi pola sirkulasi
pada setiap area pada gedung E ITERA yang umum digunakan oleh pengguna. Area yang
diobservasi dan diukur ulang meliputi bagian yang disebutkan pada tabel 1.
Tabel 1. Hasil pengukuran lapangan
No Sirkulasi Pengukuran
1 Tangga Lebar Tangga : 150 cm
Lebar Tread : 29.5 cm
Tinggi Riser : 17 cm
Panjang : 157 cm
Panjang bordes: 355 cm
Lebar bordes: 240.5 cm

2 Toilet Lebar sirkulasi: 108 cm
3 Koridor  Lebar sirkulasi: 244 cm
4 Kelas Panjang kelas: 1200 cm

Lebar kelas: 780 cm
Lebar pintu masuk: 188.5 cm
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5 Lobby Panjang lobby: 1200 cm
Lebar lobby: 1380 cm
Lebar sayap lobby: 660 cm
Panjang sayap lobby: 330 cm

2.6 Persepsi Pengguna
a. Tingkat Kelayakan Sirkulasi

Tingkat Kelayakan
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Gambar 4. Grafik tingkat kelayakan ruang sirkulasi pengguna
Sumber : Analisis Peneliti,2023

Berdasarkan grafik tingkat kelayakan sirkulasi, dapat disimpulkan bahwa lebih dari 50% sirkulasi di
koridor, tangga, ruang kelas, toilet, dan lobby di Gedung E ITERA masih dapat dikategorikan layak.
Kondisi sirkulasi pada koridor memiliki tingkat kelayakan paling tinggi dibandingkan dengan
sirkulasi- sirkulasi pada area lain, sedangkan ruang kelas memiliki tingkat kelayakan sirkulasi yang
paling rendah dibandingkan dengan area sirkulasi lainnya. Tingginya persepsi pengguna terhadap
kelayakian sirkulasi koridor diperkuat dengan hasil observasi yang memperlihatkan bahwa koridor
pada koridor E memiliki lebar yang cukup besar yakni 244 cm. Koridor juga mendapatkan
perawatan yang baik dengan adanya petugas kebersihan yang membersihkan area ini.

b. Kesesuaian ruang sirkulasi terhadap kebutuhan pengguna

Kesesuaian ruang sirkulasi terhadap kebutuhan

pengguna
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Gambar 5. Grafik ﬁlﬁlél at'’kesesuaiann r éﬁ‘g‘)sirkulasi pengguna
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Berdasarkan grafik tingkat kesesuaian ruang sirkulasi terhadap kebutuhan pengguna, dapat
disimpulkan bahwa lebih dari 40% sirkulasi di koridor, tangga, ruang kelas, toilet, dan lobby di
Gedung E ITERA masih dapat dikategorikan sesuai. Kondisi sirkulasi pada koridor memiliki
tingkat kesesuaian paling tinggi dibandingkan dengan sirkulasi-sirkulasi pada area lain, sedangkan
ruang kelas memiliki tingkat kelayakan sirkulasi yang paling rendah dibandingkan dengan area
sirkulasi lainnya. Rendahnya kesesuaian ruang kelas disebabkan karena ukuran ruang yang
terbilang kecil untuk dapat menampung sekitar 40 mahasiswa beserta dengan segala perlengkapan
di dalamnya.

c. Tingkat kenyamanan dan kemudahan saat menelusuri ruang
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Gambar 6. Grafik tingkat kenyamanan ruang sirkulasi pengguna
Sumber : Analisis Peneliti,2023

Berdasarkan grafik tingkat kenyamanan dan kemudahan saat menelusuri ruang, dapat disimpulkan
bahwa lebih dari 50% sirkulasi di koridor, tangga, ruang kelas, toilet, dan lobby di Gedung E
ITERA masih dapat dikategorikan sesuai. Kondisi sirkulasi pada ruang kelas memiliki tingkat
kenyamanan sirkulasi paling tinggi dibandingkan dengan sirkulasi-sirkulasi pada area lain,
sedangkan toilet memiliki tingkat kelayakan sirkulasi yang paling rendah dibandingkan dengan area
sirkulasi lainnya.

d. Tingkat kebisingan terhadap kenyamanan pengguna

Tingkat kebisingan terhadap kenyamanan
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Gambar 7. Grafik Tingkat kebisingan ruang sirkulasi pengguna
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Berdasarkan grafik tingkat kebisingan terhadap kenyamanan pengguna, dapat disimpulkan bahwa
lebih dari 40% sirkulasi di koridor, tangga, ruang kelas, toilet, dan lobby di Gedung E ITERA masih
dapat dikategorikan sesuai. Kondisi sirkulasi pada toilet memiliki tingkat kebisingan paling rendah
dibandingkan dengan sirkulasi-sirkulasi pada area lain dikarenakan toilet merupakan area privat,
sedangkan area lobby memiliki sirkulasi dengan tingkat kebisingan yang paling tinggi dibandingkan
dengan area sirkulasi lainnya dikarenakan lobby merupakan area publik dan di area ini banyak
aktivitas mahasiswa berkumpul dan mengerjakan tugas.

e. Tingkat keamanan terhadap kenyamanan pengguna

Tingkat keamanan terhadap kenyamanan
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Gambar 8. Grafik Tingkat keamanan ruang sirkulasi pengguna
Sumber : Analisis Peneliti,2023

Berdasarkan grafik tingkat keamanan terhadap keamanan pengguna, dapat disimpulkan bahwa lebih
dari 50% sirkulasi di koridor, tangga, ruang kelas, toilet, dan lobby di Gedung E ITERA masih
dapat dikategorikan aman. Kondisi sirkulasi pada ruang kelas memiliki tingkat keamanan paling
tinggi dibandingkan dengan sirkulasi-sirkulasi pada area lain, sedangkan tangga memiliki tingkat
keamanan sirkulasi yang paling rendah dibandingkan dengan area sirkulasi lainnya.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai kenyamanan sirkulasi bangunan kampus dengan studi kasus
Gedung E ITERA, dapat dikatakan bahwa keseluruhan dari aspek sirkulasi di Gedung E ITERA
adalah nyaman, dengan faktor utama yang mempengaruhi kenyamanan sirkulasi adalah kesesuaian
ukuran sirkulasi dengan jumlah dan kebutuhan pengguna. Hal tersebut juga diperkuat dengan
sejumlah penelitian terdahulu, dimana ukuran merupakan aspek yang paling mempengaruhi
kenyamanan sirkulasi. Ukuran sirkulasi menjadi bagian dari kenyamanan sirkulasi menjadi hal
dasar yang harus dipenuhi. Oleh karena itu, segala perbaikan ataupun penyediaan Gedung kuliah
baru, terutama dalam kampus ITERA, harus memperhatikan ukuran sirkulasi sebagai prioritas
utama yang mempengaruhi kenyamanan sirkulasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
eksploratif. sehingga tingkat reabilitas dan generalisasinya tinggi, dengan pemilihan metode random
sampling sehingga pemilihan sampel lebih representative. Namun di sisi lain, pendekatan ini belum
memiliki orisinalitas yang tinggi. Maka dari itu, diperlukan penelitian serupa yang menggunakan
pendekatan grounded theory sehingga temuan-temuan yang didapat memiliki orisinalitas yang
tinggi dan kuat. Selain itu, dalam penelitian ini disinggung bagaimana kenyamanan sirkulasi di
Gedung E ITERA berdasarkan persepsi mahasiswa. Maka, perlu dilakukan penelitian lanjutan
terkait pengaruh kenyamanan sirkulasi Gedung E ITERA berdasarkan standar bangunan.
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